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DARI MUSIK MERAMBAH
KE MINUMAN “KOMUK”

dwin Steven Leonardo, yang ak-

rab dengan sapaan “kak Edwin”

adalah pria kelahiran Jakaria, 19
September 1985 menjadi pelaku UMKM
baru di bidang minuman. Anak perta-
ma dari 3 bersaudara jebolan jurusan
manajemen fakultas ekonomi Univer-
sitas Trisaku ini, sebelumnya sudah
menggeluti bisnis dibidang vokal dan
musik sejak 1998 yang berlokasi di de-
pan rumahmnya. Bisnis rumahan itu se-
karang berkembang dengan dibelinya
3 ruko menjadi satu gedung 3 lamai,
rerdiri dari sekolah musik, vokal, juga
studio rekaman Y2K di bilangan Taman
Galaxy, Bekasi. Sejak rahun 2000 Y2K
berdiri hingga kini sudah mengukir
berbagai prestasi, dimana kak Edwin
sebagai Direkrur Akademis dan penge-
lola bisnis dengan rarusan muriinya.

Kak Edwin dengan 1alenta bermusik
piano dan sebagai penyanyi, conductor,
mencipra lagu baru, bahkan membuar
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aransemen lagu daerah maupun barar,
erutama saar persiapan pertunjukan
dan lomba. Dalam perjalanannya, Y2K
ridak berhemti sampai Y2K Emertain
ment saja, namun juga berkolaborasi
dengan sekolah baler dengan nama
“Poimt Baller™. Prestasi murid-murid
vokal, musik Y2K dan baler sudah ser
ing menjuarai lomba, baik karegori in-
dividu maupun choir di tingkar nasion
al hingga ke mancanegara. Kolaborasi
murid baller dan vokal, sering rampil
mengisi konser di setiap acara mulai
mal, gedung kesenian, hingga media
TV. Melatih paduan suara dari kampus
ke kampus hingga instansi pemerimah
dan swasta sudah menjadi keseharian
giatanya.

Namun, pandemi Covid 19 yang
sudah hampir setahun ini mengubah
ritme kegiatan sehariharinya. Kegiatan
mengajar vokal Y2K berkurang hingga
50 persen lebih. “Sejak pandemi, prak
s saya banyak di rumah nganggur,
apalagi pas awakawal pandemi, 3 bulan
pertama. Mau keluar rumah gak bera
ni ya, apalagi ada PSBB segala. Banyak
murid vokal dan musik juga balet yang
berhenti belajar. Meskipun masih ada
murid yang belajar secara online, lewat
WA dan zoom, tapi lebih banyak yang
memnuskan libur juga curi belajar di
Y2K. Nah, disitulah saya kepikiran ke-
napa gak coba memasarkan produk
susu moka untuk diminum tiap hari se-
keluarga.”
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'Iseng-iseng sih awalnya
nawarin ,‘

melalul murid, orang tua

Susu moka hasil racikan sendiri se-
cara trial and error tadi diberi merek
‘KOMUK’, dengan kepanjangannya Kopi
susu Moka Keluarga banyak diminati.
Penjualan KOMUK dilakukan secara
online, dengan dukungan promosi dari
mulur ke mulur, selain memakai pla-
form Instagram. “Awalnya sih varian
hanya saru rasa moka saja, namun kare-
na masukan pelanggan yang mayoritas
anak-anak serta milenial yang minum,
sekarang bertambah tiga varian rasa.
Trus, KOMUK ity khan bahasa gaul
anak milenial juga, artinya muka. Jadi
ada filosofinya, abis minum KOMUK,
muka yang ngantuk jadi seger, yang
awalnya bete jadi ceria, kurang lebih
gitu ekspresi di iklannya®, vjar kak Ed-
win samai.

Adariga rasacereal, yaiturasa honey
star, cococrunch, corn flakes ditambah
resep khusus yang diciprakan sendi
ri. “Sebelum dipasarkan selalu dicoba

sendiri di kalangan keluarga. Jadi gak
seperti makan sereal gitu, namun tetap
dalam benruk susu hanya rasanya yang
saya infuse dari tiga varian sereal radi.
Sekarang mulai diproduksi susu low far,
tapi hanya urk varian moka aja. Untuk
packaging, saya senantiasa berusaha
menjamin kualitas susu, yang sudah
melalui proses steam agar ahan alami
maksimal 7 hari Penyimpanan KOMUK
hindari kena matahari langsung dan da-
lam suhu kamar. Sesudah dibuka kuar
5 hari asalkan disimpan dalam kulkas
agar tidak basi”, pungkasnya.

Kerjasama dilakukan dengan kope-
rasi Sampurna Strategic (sistem konsin-
yasi), drop 30 botol per minggu. Meski-
pun org kantor work from home, masih
ada karyawan yang masuk sehingga
selalu habis. Utk 50 botol cukup 2 jam
proses pembuatannya. “Kalo sdh ma-
kin banyak permintaan, pastinya saya
akan nambah karyawan,” lanjurnya
dengan anrusias.

Cara promosi KOMUK lainnya juga
dilakukan berkala dengan memberi
gratis 1 botol komuk untuk setiap pem-
belian 5 botol kecil, arau potongan
harga dengan syarat dan ketentuan ter-
tentu. Pemberian endorse produk juga
dilakukan saat acara gathering seperti
yang dilakukan oleh Standard Char
tered Bank, juga saat Point Baller tampil
di Kelapa Gading, bahkan saat shooting
artis, salah satunya Naralie Hoscher.

“Itu saya daparkan dari teman-teman
dja, pas ada acara ya pas ditawarin,
ikutan. Dalam wakru dekar, saya maun
bikin paren merek KOMUK ya. Harapan
ke depan, pengen punya banyak part-
ner, akuif ikur bazar. Belum kepikiran
punya toko, masih online, serta perban-
yak ikutan endorse acara-acara,” jelas
kak Edwin menurup bincangbincang
sore lalu.
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Setiap kejadian akan menjadi hik-
mah positif jika kita mampu mengam-
bil peluang di dalamnya, meski dalam
kondisi pandemi sekalipun. Jiwa wiraw-
saha harus pamang menyerah, senan-
riasa jeli memanfaakan peluang, dan
sudah past ridak lepas dari ikhuiar,
juga doa. Networking/jejaring menjadi
modal sosial yang signifikan untuk suk-
ses berbisnis, mulai jejaring keluarga,
teman, sahabat, rekanan, dan lainnya.
Semoga sukses terus usahz KOMUK dan
sekolah vokal juga musik Y2K nya kak
Edwin. Semoga tulisan ini bermanfaar
dan memorivasi para pelaku UMKM
untuk terus berusaha dan berinovasi.
Salam sehar dan sukses selalu.
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